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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan BUMN
sektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020 hingga 2023
berdasarkan rasio keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dan data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Pojok
Bursa Efek Indonesia (BEI). Data sekunder berupa laporan keuangan badan usaha
milik negara sektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020
hingga 2023. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas, dan rasio nilai pasar. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Badan Usaha Milik Negara sektor konstruksi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020 hingga 2023. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rasio PT. Pembangunan Perumahan, Tbk dan PT. Adhi Karya,
Tbk merupakan perusahaan dengan kinerja lebih baik dibandingkan perusahaan lain.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio

Profitabilitas, Rasio Aktivitas, dan Rasio Nilai Pasar

ABSTRACT

This research aims to analyze the financial performance of state-owned construction
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2020 to 2023 based on
financial ratios. This research uses a quantitative descriptive approach and the data
used is secondary data obtained from the Pojok Bursa Efek Indonesia (BEI).
Secondary data is in the form of financial reports of state-owned companies in the
construction sector listed on the Indonesia Stock Exchange from 2020 to 2023. The
analytical tools used in this research are liquidity ratios, solvency ratios, profitability
ratios, activity ratios and market value ratios. The sample used in this research is
State-Owned Enterprises in the construction sector listed on the Indonesia Stock
Exchange from 2020 to 2023. The research results show that the ratio of PT.
Pembangunan Perumahan, Tbk and PT. Adhi Karya, Thk is a company with better

performance than other companies.

Keywords: Financial Performance, Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Profitability

Ratio, Activity Ratio, and Market Value Ratio.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Lanskap perusahaan sedang mengalami transformasi yang luar biasa di era
globalisasi ini. Kemajuan pesat teknologi dan peraturan resmi adalah dua dari banyak
elemen yang berdampak pada hal ini. Di berbagai industri tempat mereka beroperasi,
banyak bisnis berkembang dan berkembang. Dengan demikian, untuk tetap bertahan
dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, organisasi harus berinovasi dan
berkreasi. Beberapa hal yang dilakukan oleh pelaku usaha untuk tetap berbisnis bahkan
mengalahkan para kompetitornya. Jadi, sangat penting bagi bisnis untuk
mempersiapkan diri dengan baik dalam segala hal yang dilakukannya.

Perusahaan di industri konstruksi Indonesia dapat berupa swasta (BUMS) atau
BUMN. Satu atau lebih individu dapat membentuk BUMS, yang merupakan kerangka
hukum untuk menjalankan bisnis. Bidang pengelolaan sumber daya ekonomi yang
didelegasikan kepada swasta tidak mempengaruhi mata pencaharian banyak orang atau
tidak kritis dan strategis, menurut Pasal 33 UUD 1945. Negara memiliki seluruh atau hampir
seluruh modal suatu BUMN dengan Keterlibatan langsung dari segregated wealth,
sebagaimana didefinisikan dalam UU No0.19/2003. Salah satu manfaat yang dimiliki
BUMN adalah kapasitas untuk melaksanakan proyek infrastruktur sesuai dengan keinginan
pemerintah. Ketergantungan pemerintah pada BUMN untuk proyek infrastruktur daripada
perusahaan konstruksi swasta merupakan indikatornya. Oleh karena itu, pemerintah
diperkirakan dapat lebih mudah mencapai pembangunan nasional dengan bantuan
perusahaan milik negara. Saat ini, Bursa Efek Indonesia mencatatkan empat perusahaan
milik negara terkait konstruksi: PT. Waskita Karya, Tbk., PT. Wijaya Karya, Tbk., PT.
Pembangunan Perumahan, Tbk., dan PT. Adhi Karya, Thk.

Laporan keuangan badan usaha milik negara sektor konstruksi memberikan
wawasan tentang kesehatan keuangan perusahaan dan, dalam beberapa kasus,
mengungkapkan seberapa baik kinerja keuangan perusahaan (Fahmi, 2014). Sangat
penting untuk memeriksa rekening keuangan sendiri untuk mendapatkan pengetahuan

darinya.

Nilai analisis laporan keuangan terletak pada kenyataan bahwa analisis tersebut
mengungkapkan kekuatan dan bidang perbaikan perusahaan (Kasmir, 2012).

Manajemen dapat memperbaiki atau mengurangi masalah ini jika mereka



menyadarinya. Langkah selanjutnya adalah mempertahankan atau mungkin
menumbuhkan kekuatan perusahaan. Salah satu kemungkinan penerapan kekuatan ini
di masa depan adalah sebagai modal. Kinerja tim manajemen sejauh ini akan
menonjolkan kelebihan dan kekurangan mereka. Penggunaan alat pengukur sangat
penting untuk analisis rekening keuangan perusahaan. Salah satu cara untuk menilai

kesehatan keuangan perusahaan adalah dengan menggunakan rasio keuangan.

Dalam analisis laporan keuangan, rasio adalah representasi numerik dari hubungan
antara satu elemen dengan elemen lainnya, seperti yang dikemukakan oleh Jumingan
(2014). Keterkaitan komponen laporan keuangan diartikulasikan dengan menggunakan
rumus matematika yang lugas. Rasio juga dapat digunakan untuk membandingkan dan
membedakan besaran dalam rekening keuangan yang berbeda dan untuk mengilustrasikan
hubungan di antara keduanya (Fahmi, 2014). Menurut Brigham and Houston (2009), ada
lima jenis rasio keuangan yang berbeda: likuiditas, manajemen aset, manajemen utang,
profitabilitas, dan nilai pasar. Rasio likuiditas menggambarkan hubungan antara liabilitas
lancar perusahaan dengan kas dan aset lancar lainnya. Analisis ini menentukan likuiditas
perusahaan dengan membandingkan aset lancar dengan utang jangka pendeknya.
Menggunakan aset lancar untuk menutupi kewajiban jangka pendek (yaitu, tanpa

mempertimbangkan persediaan) adalah tujuan dari rasio cepat.

Rasio manajemen aset dapat menunjukkan seberapa baik bisnis menggunakan
sumber dayanya untuk mendukung operasinya, terutama ketika operasi tersebut
dijalankan dengan efisiensi optimal untuk mendapatkan hasil maksimal dari sumber
daya yang terbatas. Dalam analisis ini, rasio aktivitas didefinisikan sebagai perputaran

persediaan dibagi dengan perputaran total aset.

Dampak utang, manajemen aset, dan likuiditas terhadap kinerja operasional dapat
dilihat pada rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas yang lebih baik merupakan indikasi bisnis
yang sangat menguntungkan. Manajer akan kurang termotivasi untuk terlibat dalam
manajemen laba jika profitabilitas perusahaan terus meningkat, karena hal ini menunjukkan
bahwa kinerjanya baik-baik saja (Fandriani dan Tundjung, 2019). Return on assets (ROA) dan

return on equity (ROE) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini.

Leverage keuangan perusahaan dan kemungkinan gagal bayar diukur dengan
rasio manajemen utang (leverage). Dalam analisis ini, rasio utang dan rasio utang

terhadap ekuitas digunakan.



1.2.

1.3.

Rasio nilai pasar memberikan wawasan kepada manajemen tentang bagaimana
investor memandang kesuksesan perusahaan di masa lalu dan potensi masa depan
dengan membandingkan harga sahamnya dengan keuntungan, arus kas, dan nilai buku
per sahamnya. Analisis ini memanfaatkan rasio pendapatan harga, yang sering dikenal
sebagai rasio harga keuntungan. Price earning ratio dapat memberikan informasi yang

dibutuhkan investor mengenai peningkatan keuntungan perusahaan.

Studi lebih lanjut telah dilakukan yang menggunakan ukuran keuangan untuk
menganalisis kinerja keuangan, berdasarkan beberapa temuan yang disebutkan sebelumnya.
Untuk memberikan satu contoh saja, Andika Raka Siwi (2018) mempelajari perusahaan
konstruksi milik negara yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 hingga 2017
dan memberi judul studi mereka Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan ukuran keuangan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesehatan keuangan usaha BUMN terkait
konstruksi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 hingga 2017 dengan
menggunakan berbagai parameter keuangan, antara lain likuiditas, solvabilitas,
profitabilitas, aktivitas, dan nilai pasar. Dibandingkan dengan PT. Adhi Karya Tbk, PT.
Wijaya Karya Tbk, dan PT. Waskita Karya Tbk, PT. Pembangunan Perumahan, Thk
memiliki kinerja keuangan terbaik secara keseluruhan dari empat perusahaan yang diteliti.
Rasio keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan pesaing adalah buktinya. Korporasi
akan mendapat manfaat dari hal ini karena kreditur dan investor akan lebih mempercayai

bisnis tersebut dan bersedia memasukkan lebih banyak uang ke dalamnya.

Dari latar belakang yang penulis uraikan di atas, maka penulis memilih judul
“Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Keuangan (Studi Pada Perusahaan BUMN
Sektor Konstruksi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023)”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penulis mengidentifikasi permasalahan yaitu: “Bagaimana kinerja keuangan
Perusahaan BUMN Sektor Konstruksi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2020-2023 yang dinilai berdasarkan rasio keuangan melalui rasio likuiditas,

solvabilitas, profitabilitas, aktivitas, dan nilai pasar?”.
Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, objek penelitian yang

digunakan merupakan perusahaan BUMN sektor konstruksi go public.



1.4.

1.5.

Tujuan Penelitian

Mengingat permasalahan yang dikemukakan, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, aktivitas, dan nilai pasar
perusahaan konstruksi BUMN yang tercatat di BEI dari tahun 2020 hingga 2023

untuk menarik kesimpulan tentang kinerja keuangannya.
Manfaat Penelitian

Untuk tahun 2020-2023, kajian ini diantisipasi dapat memberikan nilai
tambah dengan memberikan data pelengkap yang dapat digunakan investor untuk
mengevaluasi pembelian saham di badan usaha milik negara terkait konstruksi yang
tercatat di BEI.
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